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REKONSTRUKSIREKONSTRUKSI
PEMBUNUHANPEMBUNUHAN

BRIGADIR JBRIGADIR J
Te r s a n g k a  B h a r a d a Te r s a n g k a  B h a r a d a 
Richard Eliezer (keti-Richard Eliezer (keti-
ga kiri) berjalan sebe-ga kiri) berjalan sebe-
lum rekonstruksi pem-lum rekonstruksi pem-
bunuhan Brigadir J di bunuhan Brigadir J di 
rumah pri badi Irjen Ferdy rumah pri badi Irjen Ferdy 
Sambo di Jalan Sagu ling, Sambo di Jalan Sagu ling, 
Duren Tiga, Jakarta, Se-Duren Tiga, Jakarta, Se-
lasa (30/8). Kepolisian lasa (30/8). Kepolisian 
melakukan rekonstruksi melakukan rekonstruksi 
dugaan pembunuhan dugaan pembunuhan 
Brigadir Yoshua di rumah Brigadir Yoshua di rumah 
pribadi Irjen Ferdy Sam-pribadi Irjen Ferdy Sam-
bo dan rumah dinas.bo dan rumah dinas.

SUKABUMI (IM) - 
Polisi menangkap AA (34) 
seorang oknum kepala desa 
atau kades di Kecamatan 
Sagaranten, Kabupaten Suka-
bumi. AA  diciduk Senin 
(29/8) malam.saat berada di 
ruang kerjanya.

Kapolres Sukabumi, 
AKBP Dedy Darmawansyah 
mengatakan, Kades AA di-
tangkap di kantor desanya, di 
ruang kerjanya sendiri, sendi-
rian tidak bersama teman-
temannya,” ujar Dedy saat 
konferensi pers di Mapolres 
Sukabumi, Palabuhanratu, 
Selasa (30/8). 

Polisi juga menangkap 
seorang NF (32 tahun) yang 
bekerja di bagian umum desa 
tersebut. Kasusnya sama, 
dugaan penyalahgunaan nar-
kotika jenis sabu. NF ditang-
kap di Kampung Babakan 
Anyar Desa Pasanggrahan 
Kecamatan Sagaranten Ka-
bupaten Sukabumi.

“Untuk Kepala Desa 

Sagaranten, barang bukti 
yang diamankan yaitu satu 
buah handphone, korek api, 
residu atau pipet kaca yang 
berisikan narkotika, sisanya 
alat bong dan hasil tes urin 
positif,” jelasnya.

“ S e d a n g k a n  u n t u k 
NF, barang bukti yang kita 
amankan adalah handphone, 
alat bong dan hasil tes urine 
yang positif,” tambahnya.

Hasil dari penyelidikan, 
kedua tersangka sudah tiga 
tahun menggunakan nar-
kotika jenis sabu tersebut. 

“Barangnya (sabu) dibeli 
secara transfer dan dia meng-
ambil sendiri di tempat yang 
sudah ditentukan di tempat 
tertentu,” paparnya.

Adapun, Pasal yang di-
persangkakan kepada para 
tersangka tindak pidana nar-
kotika, yaitu 127 (1) undang 
undang nomor 53 tahun 2009 
tentang narkotika, dengan 
hukuman ancaman penjara 
paling lama 4 tahun.  lus

Kades di Sukabumi
Ditangkap Karena Nyabu

LATIHAN TEMPUR KOTA TERINTEGRASI
Dua personil polisi melakukan penyergapan 
saat melakukan latihan tempur kota di Sin-
dang, Indramayu, Jawa Barat, Selasa (30/8). 
Latihan teknis teritorial dan tempur Kota 
terintegrasi yang melibatkan Prajurit TNI AD 
Kodim 0616/Indramayu bersama Personel 
Polisi Polres Indramayutersebut untuk mela-
tih kemampuan prajurit apabila terjadi agresi 
dari pihak asing.
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Selain memakai pemeran pengganti, 
Bharada E juga diberikan pengawalan 
khusus, baik dari kepolisian maupun 
LPSK. Hal itu dilakukan karena posisi 
Bharada E sebagai justice collaborator 
dalam kasus tersebut.

Bharada E Pakai Pemeran Pengganti 
Saat Bertemu Ferdy Sambo

Kompleks Polri Duren Tiga 
sebanyak 27 ade gan (peristiwa 
pembunuhan Brigpol Yoshua).

Kadiv Humas Irjen Dedi 
Prasetyo  menyebut kehadiran 
Bharada E dalam rekonstruksi 
sudah diperhitungkan. Bharada 
E diberikan pengawalan khusus, 
baik dari kepolisian maupun 
LPSK. Hal tersebut dilakukan 
karena posisi Bharada E sebagai 
justice collaborator dalam kasus 
tersebut.

Tak Diijinkan Masuk
Pada proses rekontruksi 

kasus ini, selain Ketua Komnas 
HAM Ahmad Taufan Dam-
anik serta Komisioner Komnas 
HAM Choirul Anam dan Beka 
Ulung Hapsara,  10 Jaksa Penun-
tut Umum (JPU) juga hadir 
memantau satu persatu adegan 
rekonstruksi.

Namun pengacara keluarga 
Brigadir J, Kamaruddin Siman-
juntak yang hadir, tidak diijinkan 
masuk. 

Kamaruddin Simanjuntak 
mengungkapkan kekecewaan-
nya setelah tidak diperbolehkan 
untuk mengikuti rekonstruksi. 
“Kami menunggu sedemikian 
rupa, yang boleh ikut rekon-
struksi hanya penyidik, ter-
sangka, pengacara tersangka, 
kemudian LPSK, Komnas 
HAM, Kompolnas, Brimob 
dan lainnya. Sementara kami 
dari pelapor tak boleh lihat, ini 

bagi kami suatu pelanggaran 
hukum yang sangat berat,” kata 
Kamaruddin seraya mengatakan 
tidak ada makna daripada equality 
before the law.

Dikonfirmasi awak me-
dia, Direktur Tindak Pidana 
Umum (Dirtipiddum) Mabes 
Polri Brigjen Pol Andi Rian 
Djajadi membenarkan adanya 
larangan kepada kuasa hukum 
Brigadir J untuk menghadiri 
langsung agenda rekonstruksi 
penembakan.

Menurutnya, dalam agenda 
rekonstruksi tersebut hanya 
dilibatkan beberapa pihak ter-
masuk penyidik, jaksa penuntut 
umum, tersangka dengan kuasa 
hukumnya. “Yang wajib hadir 
dalam proses reka ulang atau 
rekonstruksi adalah penyidik, 
JPU, para tersangka dan saksi be-
serta kuasa hukumnya,” kata dia.

Terkait dengan kekhawat-
iran potensi adanya ketidak 
transparan dalam agenda rekon-
struksi ini, ditegaskan Andi 
bahwa penyidik sudah melibat-
kan pihak pengawas eksternal, 
diantaranya yakni Kompolnas, 
Komnas HAM serta Lembaga 
Perlindungan Saksi dan Korban. 
“Rekonstruksi ini utk kepentin-
gan penyidikan dan penuntutan, 
dihadiri oleh para tersangka dan 
saksi beserta kuasa hukumnya. 
Proses reka ulang diawasi oleh 
Kompolnas, Komnas HAM dan 
LPSK,” jelas dia.  lus

JAKARTA (IM) - Bharada 
Richard Eliezer alias Bharada E 
tidak dipertemukan saat adegan 
bertemu Ferdy Sambo dalam  
rekonstruksi di rumah pribadi 
Ferdy Sambo, Jalan Saguling III, 
Duren Tiga, Kalibata, Jakarta 
Selatan, Selasa (30/8).

Dalam rekonstruksi, terlihat 
sosok Bharada E yang meru-
pakan tersangka dalam kasus 
ini digantikan perannya oleh 
penyidik Polri. 

Pergantian sosok tersebut 
terjadi saat adanya adegan yang 
mempertemukan antara Bhara-
da E dengan mantan atasannya 
yakni Ferdy Sambo.

Mulanya terlihat, Bharada 
E yang sudah menggunakan 
baju tahanan dengan papan 
nama tersangka yang berkalung 
di lehernya seketika dilepas dan 
dialihkan ke pihak lain.

Sedangkan posisi Bharada 
E terlihat berada di balik pintu 
dengan pendampingan dari 
tim kuasa hukumnya Ronny 
Talapessy serta ada petugas dari 

Lembaga Perlindungan Saksi 
dan Korban (LPSK).

Kendati begitu, tidak terlihat 
secara jelas adegan yang tergam-
barkan dalam rekonstruksi terse-
but. Percakapan antara keduanya 
juga tidak terdengar.

Tak hanya sosok Bharada E 
yang digantikan, dalam ade gan 
lain yang memfokuskan peran 
Bharada E maka pihak penyi-
dik menggantikan sosok Ferdy 
Sambo. Adapun sosok yang 
menggantikan Ferdy Sambo 
tersebut merupakan penyidik 
yang mengenakan kemeja hitam.

Kadiv Humas Polri Irjen 
Dedi Prasetyo menyatakan 
bahwa tidak dipertemukan an-
tara Bharada E dengan Ferdy 
Sambo atas permintaan Lem-
baga Perlindungan Saksi dan 
Korban (LPSK) “Atas permin-
taan LPSK,” kata Dedi kepada 
wartawan.

Sementara itu, Wakil Ket-
ua LPSK Edwin Partogi me-
nyatakan pihaknya masih eng-
gan mengungkap alasan adegan 

tersebut harus menggunakan 
peran pengganti. “Nanti penjela-
sannya,” ujar dia.

Berbaju Tahanan dan
Tangan Diikat

Lima tersangka kasus pem-
bunuhan Brigadir Nopriansyah 
Yoshua Hutabarat (Brigadir J)  
yakni mantan Kadiv Propam 
Polri Irjen Ferdy Sambo, Bha-
rada Richard Eliezer, Bripka 
Ricky Rizal, Kuat Ma’ruf  dan 
Putri Candrawathi  menjalani 
rekonstruksi kasus di depan 
rumah pribadi Ferdy Sambo, Ja-
lan Saguling, Duren Tiga, Jakarta 
Selatan (Jaksel), Selasa (30/8). 

Empat tersangka menge-
nakan baju tahanan berwarna 
oranye, hanya Putri yang terlihat 
mengenakan pakain putih.

Rekonstruksi dimulai dari 
rumah pribadi Ferdy Sam-
bo Jalan Saguling, dimana 
Ferdy Sambo merencanakan 
pemubunuhan terhadap Yo-
shua. Dilanjutkan ke rumah di-
nas Ferdy Sambo, yang menjadi 
lokasi penembakan Brigadir 
Yoshua. 

Ada 78 adegan yang diper-
gakan dalam rekonsturksi kasus 
ini. Di rumah Magelang seban-
yak 16 adegan (meliputi peris-
tiwa pada 4, 7 dan 8 Juli 2022),  
di rumah Saguling sebanyak 35 
adegan (meliputi peristiwa pada 
8 Juli dan pasca pembunuhan 
Brigpol Yoshua) dan di rumah 

REKONSTRUKSI KEJADIAN DI  MAGELANG JUGA DIGELAR DI JAKARTA

JAKARTA (IM) - Korlan-
tas Porli mengungkapkan ban-
yak pemilik kendaraan bermotor 
palsukan data kendaraannya 
menggunakan nama orang lain 
supaya terhindar dari pajak 
progresif. 

Bahkan pada segmen mo-
bil mewah, sekitar 95 persen 
datanya memakai nama peru-
sahaan. Sehingga, beban pajak 
progresif  menjadi ringan (2 
persen), yang pada akhirnya 
merugikan negara. 

“Makanya kita usulkan bila 
pajak progresif  dihilangkan saja 
sudah, biar orang yang punya 
mobil banyak itu senang, enggak 
usah pakai nama PT lagi cuma 
takut aja bayar pajak progresif,” 
kata Direktur Regident Kor-
lantas Polri, Brigjen Pol Yusri 

Yunus.
Usulan tersebut, guna me-

ningkatkan kesamaan dan inte-
grasi data kepemilikan kenda-
raan dalam basis data milik 
Korlantas Polri, PT Jasa Raharja, 
dan instasi terkait lainnya, yang 
nantinya bisa meningkatkan 
layanan berbasis data. Hal ini 
juga nantinya bisa meningkat-
kan pendapatan daerah melalui 
pungutan pajak. 

Dalam waktu dekat, Yus-
ri akan menyampaikannya ke 
kepala daerah di Indonesia 
mulai dari Gubernur sampai 
Bupati. Adapun timbal balik dari 
pendapatan daerah meningkat 
ialah fasilitas publik akan dapat 
maksimal diberikan oleh pemer-
intah kepada masyarakat.

“Bukan urusan polisi, pajak 

urusan Suspenda, tapi kami 
bersinergi di sana, terutama soal 
data,” kata Yusri. 

Diketahui, berdasarkan Per-
aturan Daerah Provinsi DKI 
Jakarta No.2 Tahun 2015 ten-
tang Perubahan Atas Peraturan 
Daerah No.8/2010 tentang 
Pajak Kendaraan Bermotor, 
adalah kendaraan pertama be-
saran pajaknya 2 persen,  kenda-
raan kedua besaran pajaknya 2,5 
persen, kendaraan ketiga besaran 
pajaknya 3 persen, kendaraan 
keempat besaran pajaknya 3,5 
persen, kendaraan kelima besa-
ran pajaknya 4 persen, kenda-
raan keenam besaran pajaknya 
4.5 persen, kendaraan ketujuh 
besaran pajaknya 5 persen,  dan 
seterusnya hingga kepemilikan 
ke-17 dengan pengenaan pajak 

Korlantas Polri Usul Pajak Progresif Kendaraan Dihapus
10 persen. 

Artinya, pajak progresif  
berlaku bagi kendaraan kedua 
dengan besaran naik 0,5 persen 
dari kendaraan pertama, begitu 
seterusnya menyesuaikan jum-
lah atas kepemilikan kendaraan 
hingga ke-17. Sementara beban 
pajak pada kendaraan atas nama 
perusahaan atau badan, hanya 
dua persen saja.

Penghapusan Biaya Balik 
Nama

Selain itu,   Polri juga  ingin 
menghapuskan biaya balik nama 
kendaraan bermotor (BBN-
KB) untuk mendorong pemilik 
kendaraan supaya menuntaskan 
kewajiban perpajakannya. 

Pasalnya, sebagaimana di-
katakan Brigjen Pol Yusri Yunus, 

hampir 50 persen lebih pemilik 
kendaraan, baik yang beroda dua 
maupun empat, tidak taat pajak. 
Kini, wacana yang diusung 
Korlantas Polri bersama Dinas 
Pendapatan Derah (Dispenda), 
Samsat, dan Jasa Raharja terse-
but sedang dikomunikasikan ke 
berbagai Pemerintah Daerah.

“Berdasarkan data kami, 
hampir 50 persen lebih pemi-
lik kendaraan roda empat dan 
roda dua yang tidak taat pajak. 
Salah satunya, karena beban 
dari BBN-KB usai membeli 
kendaraan bekas,” katanya,  Se-
lasa (30/8). 

Dicontohkannya, cukup 
banyak kasus para pembeli 
kendaraan bekas setelah melaku-
kan pembelian dan hendak 
melakukan proses pergantian 
kepemilikan alias balik nama, 
ternyata cukup besar. Belum lagi, 
apabila kendaraan terkait masih 
terdapat tanggungan pajak untuk 
beberapa tahun ke belakang. 
Sehingga, pemilik baru tadi eng-
gan melakukan kegiatan tersebut 
dan menunggu program pemu-
tihan PKB dari Samsat ataupun 
Bapenda.

“Ini yang kita komunika-
sikan kepada Gubernur, Bu-
pati, sampai Wali Kota, bahwa 
pendapatan PAD dari BBN-KB 
itu kecil. Lebih banyak dari 
orang yang tak bayar pajak aki-
bat tidak melakukan balik nama 
kendaraannya,” ucap Yusri. 

Apabila biaya BBN-KB 
dihilangkan tetapi masyarakat 
masih enggan membayar PKB, 
lanjut dia, pihak kepolisian akan 
terapkan pasal 74 Undang-un-
dang No 22 Tahun 2009 tentang 
LLAJ mengenai penghapusan 
registasi dan identifi kasi.

Pada beleid itu, disebutkan 
bahwa pemilik kendaraan ber-
motor yang tidak melakukan 
registrasi ulang (bayar PKB) 
sekurangnya dua tahun setelah 
masa habis berlaku STNK, bisa 
dihapus registrasi dan identifi -
kasinya. “Jika sudah dihapus, 
tidak bisa diurus lagi (surat-
surat legalitas kendaraan itu). 
Sehingga pada akhirnya semua 
pihak akan mendapatkan man-
faat,” ucap dia.  lus

JAKARTA (IM) - Se-
buah tempat usahanya milik 
Nicholas Saputra warga 
Desa Bajulmati, Wongsore-
jo, Kabupaten Banyuwangi, 
dibobol maling. Barang 
berharga dan  uang tunai 
senilai puluhan juta rupiah 
ludes dikuras pelaku. 

Aksi pencurian  ini  ter-
ekam kamera CCTV yang 
bterpasang di lokasi. Pada 
rekaman itu terlihat seorang 
laki-laki mengenakan kaos 
oblong dan bermasker me-
nye linap masuk dan men-
guras barang dagangan, 
ter utama rokok.  

Berdasarkan rekaman 
itu, peristiwa pencurian 
terjadi pada pukul 02.45 
WIB, Senin (28/8). Peristi-
wa pencurian ini dilaporkan 
korban ke polisi. Kapolsek 
Wongsorejo, AKP Sudar-
so membenarkan insiden 
tersebut.

Insiden ter jadi saat 
toko dalam keadaan sepi 
dan pelaku masuk ke toko 
dengan cara membobol 
genteng dan plafon.  

 “Insiden per tama 
diketahui oleh karyawan. 
Saat pagi mau membuka 
toko melihat sesuatu yang 
aneh dan setelah dilihat 
lagi ternyata plafon telah 
dijebol. Sekitar pukul 07.00 
WIB,” kata AKP Sudarso, 
Selasa (30/8). 

Sementara itu, peristiwa 

pembunuhan sadis terjadi 
di Sulawesi Utara, tepatnya 
di Desa Lipubogu, Keca-
matan Bolangitang Timur, 
Kabupaten Bolaang Mon-
gondow Utara (Bolmut), 
Sulawesi Utara. 

Korban berinisial AT 
lansia berusia 72 tahun  
dibunuh pelaku AD (30). 

Kabid Humas Polda 
Sulut Kombes Pol Jules 
Abraham Abast, Selasa 
(30/8) mengatakan, motif  
pembunuhan karena terdu-
ga pelaku merasakan suatu 
keanehan dalam dirinya dan 
meyakini keanehan tersebut 
berasal dari korban. 

Peristiwa yang  terjadi 
saat subuh hari menjelang 
pagi di depan rumah ko-
rban tersebut   bermula 
saat korban pulang dari 
masjid usai sholat subuh 
dan duduk-duduk di depan 
rumah. Tak lama berselang, 
datang terduga pelaku yang 
merupakan tetangga ko-
rban dengan membawa 
parang dan langsung mem-
bacoknya.

“Korban menggalami 
luka tebasan di kaki sebelah 
kanan, kaki kiri putus dan 
tebasan di bagian leher,” 
kata Abast.

Dari TKP, polisi  men-
gamankan terduga pelaku 
bersama barang bukti se-
buah senjata tajam jenis 
parang.  lus

Genteng dan Plafon Dibobol
Maling, Puluhan Juta Raib


